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Abstract : The purpose of this research is to improve the experiment skills through learning model of Project 
Based Learning (PjBL) in fourth grade students of SD IT Nur Hidayah Surakarta in the academic year 
2015/2016. This research  is classroom action research and it was conducted in two cycles. Each cycle consisted 
of four steps, they are planning, implementation, observation, and reflection. Data is collected by using 
observation, interviews, test, and documentation. Data validation  used triangulation source and triangulation 
technique. The data is analized by using an interactive analysis model. The result of the research shows that the 
implemented of Project Based Learning models can improve the experiment skill. It can be proved by the 
increase of the experiment skill’s score in each cycle. In precycle, the average score of the experiment skill is 
69,19, increased to 75,54 in first cycle, and then increased to 81,45 in the second cycle. It can be concluded that 
the applied of Project based Learning (PjBL) models can improve experiment skill in the fourth grade of SD IT 
Nur Hidayah Surakarta academic year 2015/2016 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan bereksperimen melalui penerpan 
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada siswa kelas IV SD IT Nur Hidayah Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan selama dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 
empat tahap, yaitu : perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan keterampilan bereksperimen siswa. Hal itu dibuktikan 
dengan meningkatnya nilai keterampilan bereksperimen setiap siklus, yaitu pada pratindakan hanya 69,19, 
meningkat menjadi 75,54 pada siklus I, dan meningkat menjadi 81,45 pada siklus II. Dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan keterampilan bereksperimen 
siswa kelas IV SD IT Nur Hidayah Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Kata kunci: model Project Based Learning (PjBL), keterampilan bereksperimen 
Bereksperimen merupakan bagian da-
ri keterampilan proses sains yang mana 
kegiatan bereksperimen tersebut mencakup 
seluruh keterampilan proses sains itu sendiri. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Soetardjo 
(Bundu,2006:30) yang menjelaskan bahwa 
dalam melakukan eksperimen adalah suatu 
kegiatan yang mencakup seluruh keteram-
pilan proses sains, karena untuk menemukan 
jawaban dari satu pertanyaan diperlukan la-
ngkah-langkah seperti identivikasi variabel, 
membuat prediksi, menyusun hipotesis, me-
ngumpulkan data. 
Berdasarkan dengan langkah-langkah 
keterampilan bereksperimen maka seorang 
guru perlu menyiapkan indikator atau kriteria 
yang harus terpenui oleh siswa, sehingga sis-
wa dapat dikatakan menguasai keterampilan 
bereksperimen. Indikator keterampilan ber-
eksperimen menurut Hadiat (Bundu,2006:63)  
adalah menentukan alat dan bahan yang di-
gunakan, variabel apa yang diamati/diukur, 
langkah kegiatan, dan bagaimana data diolah 
dan disimpulkan. 
Berdasarkan indikator yang telah di-
jelaskan oleh Hadiat (Bundu 2006) maka pe-
neliti mengadaptasi dan memodifikasi kri-
teria penilaian keterampilan bereksperimen 
menjadi lebih sederhana dan dapat digunakan 
dalam eksperimen tingkat anak sekolah da-
sar. Indikator tersebut adalah menuliskan alat 
dan bahan, merumuskan lang-kah kerja, me-
lakukan eksperimen, menarik kesimpulan da-
n mengkomunikasikan hasil eksperimen. 
Kegiatan bereksperimen yang dilaksakan 
tidak terlepas dari penggunaan model pem-
belajaran yang tepat, mengingat bahwa ma-
sing-masing peserta didik memiliki gaya be-
lajar yang berbeda, maka model pembela-
jaran Project Based Learnig (PjBL) member-
kan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menggali konten (materi) dengan menggu-
nakan berbagai cara yang bermakna bagi di-
rinya, dan melakukan eksperimen secara ko-
laboratif. Hal tersebut sesuai dengan pen-
dapat Majid & Rohman (2014: 163) yang 
menyatakan bahwa Project Based Learnig 
(PjBL) merupakan investigasi mendalam ten-
tang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan 
berharga bagi antesi dan usaha peserta didik. 
Keterampilan bereksperimen pada se-
kolah dasar hendaknya tidak hanya dipe-
rintah untuk melaksanakan kegiatan paktik 
saja melainkan harus memahami indikator 
yang ada dalam keterampilan bereksperimen. 
Berdasarkan observasi dan tes awal 
yang dilakukan peneliti di kelas IVC SD IT 
Nur Hidayah Surakarta, dapat disimpulkan 
bawa keterampilan bereksperimen masih re-
ndah. Siswa yang mendapatkan nilai di ba-
wah kriteria ketuntasan minimal KKM (<75) 
sebanyak 21 siswa (56,76%), sedangkan sis-
wa yang tuntas KKM (≥75) hanya 16 siswa 
(43,24%) dari 37 siswa. Siswa dalam meng-
ikuti pembelajaran kurang serius dan tidak 
memperhatikan guru. Hal ini disebabkan oleh 
guru dalam pembelajaran kuran menerapkan 
model pembelajaran yang inovatif.  
Upaya yang dapat dilakukan guna 
meningkatkan keterampilan bereksperimen 
siswa adalah melalui penerapan model pem-
belajaran Project Based Learning(PjBL). 
Model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) merupakan sebuah model pembela-
jaran yang inovatif, dan lebih menekankan 
pada belajar kontekstual melalui kegiatan-
kegiatan yang kompleks.(Wena, 2010: 145) 
Dengan model Project Based Lear-
ning (PjBL) pembelajaran keterampilan ber-
eksperimen menjadi lebih menarik, menye-
nangkan serta dapat menambah rasa ingin tau 
siswa dan keaktivan siswa juga dapat me-
nigkat. 
Berdasarkan uraian di atas,maka pe-
neliti mengaji dalam suatu penelitian tinda-
kan kelas berjudul“Peningkatan Keteram-
pilan Bereksperimen Melalui Model Project 
Based Learning (PjBL) pada Siswa Kelas IV 
SD IT Nur Hidayah Surakarta Tahun 
2015/2016. 
METODE 
 Penelitian ini dilakukan di kelas IV 
SD IT Nur Hidayah Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. Subjek penelitian ini adalah 
guru dan siswa kelas IVC SD IT Nur Hida-
yah Surakarta yang berjumlah 37 siswa ya-
ng seluruhnya merupakan siswa putri. Wak-
tu penelitian adalah tujuh bulan, yaitu pada 
bulan Januari 2015 sampai bulan Juli 2016. 
Penelitian ini merupakan penelitian tinda-
kan kelas yang dilaksanakan selama dua 
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat taha-
pan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tinda-
kan, observasi, dan refleksi. Sumber data 
dalam penelitian ini berupa sumber data pri-
mer dan sumber data skunder. Sumber data 
primer yaitu guru kelas dan siswa kelas IV 
SD IT Nur Hidayah Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. Sumber data skunder yaitu arsip 
atau dokumen, antara lain: silabus, RPP, 
daftar nilai siswa kelas IV C SD IT Nur 
Hidayah Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
meliputi wawancara, observasi, tes dan do-
kumentasi. Validitas data penggunakan tri-
angulasi sumber dan trianglasi teknik. Tek-
nik analisis data yang digunakan adalah 
model analisis interaktif dengan empat 
komponen, yaitu pengumpulan data, reduk-
si data, penyajian data, penarikan kesimpu-
lan.  
HASIL  
 Sebeum dilaksanakan siklus I pene-
liti melakukan pretest guna mengetahui 
kondisi awal keterampilan bereksperimen 
siswa. Data nilai keterampilan bereksperi-
men pada kondisi awal dapat dilihat pada 
tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Bereksperimen Siswa 
pada Kondisi Awal 
Interval  Median  f Presentase (%) 
Relatif Kumulatif 
55-60 57,5 9 24,32 24,32 
61-65 63 9 24,32 48,64 
66-70 68 4 10,81 59,45 
71-75 73 7 18,92 78,37 
76-80 78 6 16,22 94,59 
81-85 83 2 5,41 100 
Nilai rata-rata 69,19 
Ketuntasan klasikal 40,54 
Berdasarkan data nilai pretest kete- 
rampilan bereksperimen siswa pada tabel 1 
hanya ada 15 siswa yang tuntas KKM (75) 
dengan ketuntasan klasikal sebsar 40,54%. 
Dari hasil nilai pretest tersebut dapat disim- 
pulkan bahwa keterampilan bereksperimen 
siswa masih rendah.  
          Pada siklus I dilaksanakan pembelajar- 
ran menggunakan model pembelajaran Pro-
ject Based Learning (PjBL). Setelah dilaku-
kan tindakan, keterampilan bereksperimen 
siswa mengalami peningkatan dibandingkan 
kondisi awal. Nilai rata-rata keterampilan 
bereksperimen pada siklus I yaitu 75,54. Sis-
wa yang mendapatkan niai di atas KKM (75) 
sebanyak 26 siswa (70,27%). Sedangkan 11 
siswa (29,73%) mendapatkan nilai di bawah 
KKM (75). Hasil nilai keterampilan bereks-
perimen siswa secara lengkap dapat dilihat 
pada tabel 2.  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Bereksperimen Siswa 
Siklus I  
Interval  Median  f Presentase (%) 
Relatif Kumulatif 
51-56 53,5 1 2,70 2,70 
57-62 59,5 1 2,70 5,4 
63-68 65,5 4 10,81 16,21 
69-74 71,5 6 16,22 32,43 
75-80 77,5 17 45,95 78,38 
81-86 83,5 5 13,51 91,89 
87-92 89,5 3 8,11      100 
Nilai rata-rata  75,54 
Ketuntasan klasikal 70,27% 
 Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat 
dilihat bahwa setelah dilaksanakan tindakan 
siklus I, terjadi peningkatan nilai keteram-
pilan bereksperimen siswa jika dibandingan 
dengan tahap pratindakan. Ketuntasan klasi-
kal pada siklus I meningkat menjadi 70,27%. 
Namun ketuntasan ini belum memenuhi indi-
kator kinerja penelitian yaitu 80%, sehingga 
tindakan dilanjutkan ke siklus II. 
           Pembelajaran pada siklus II adalah ha- 
sil refleksi dari pelaksanaan siklus I. Pada 
siklus II nilai rata-rata keterampilan ber-
eksperimen siswa menunjukkan adanya pe-
ningkatan. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Bereksperimen siswa 
Siklus II  
Interval  Median  f Presentase (%) 
Relatif Kumulatif 
60-64 62 1 2,70 2,70 
65-69 67 2 5,41 8,11 
70-74 72 2 5,41 13,52 
75-79 77 8 21,62 35,14 
80-84 82 8 21,62 56,76 
85-89 87 10 27,03 83,79 
90-94 92 6 16,21 100 
Nilai rata-rata  81,45 
Ketuntasan klasikal 86,49% 
  
Analisis hasil tes keterampilan ber-
eksperimen pada siklus II dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan bereksperimen siswa ke-
las IV C SD IT Nur Hidayah Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016 mengalami peningkatan ji-
ka dibandingan dengan hasil tes siklus I. Ni-
lai rata-rata keterampilan bereksperimen pa-
da siklus II adalah 81,45 dengan jumlah sis-
wa yang tuntas KKM (75) sebanyak 32 siswa 
(86,49%). Presentase ketuntasan yang dica-
pai pada siklus II telah memenuhi indikator 
kinerja peneliian (80%). Maka dapat dikata-
kan bahwa penelitian berhasil dan tidak perlu 
dilanjutkan ke siklus selanjutnya. 
         Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang diperoleh dari pelaksanaan 
tindakan dapat diketahui bahwa penerapan 
model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) dapat meningkatkan keterampilan 
bereksperimen siswa kelas IV SD IT Nur Hi-
dayah Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
 Peningkatan keterampilan bereks-
perimen siswa diketahui dari meningkatnya 
nilai keterampilan bereksperimen pada tahap 
pratindakan, siklus I, siklus II. Perbandingan 
nilai keterampilan bereksperimen pada pra-
tindakan, siklus I, siklus II dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut ini. 




Siklus I Siklus II 
1 Nilai terendah      55 52,5 60 
2 Nilai tertinggi      85    90    90,5 
3 Nilai rata-rata 
kelas 
    69,19   75,54   81,45 
4 Ketuntasan 
klasikal  
40,54% 70,2% 86,49% 
 Berdasarkan data pada tabel 4, dapat 
dilihat adanya peningkatan hasil keterampi-
lan bereksperimen siswa. Secara umum ter-
jadi peningkatan dalam setiap siklus. Nilai 
terendah saat pratindakan adalah 55 dan pada 
siklus II meningkat menjadi 60, nilai ter-
tinggi pada pratindakan adalah 85 dan meni-
ngkat pada saat siklus II menjadi 90,5. Nilai 
rata-rata kelas pada pratindakan adalah 69,19 
dan meningkat pada siklus II menjadi 81,45. 
Selain itu presentase ketuntasan keterampilan 
bereksperimen juga meningkat dari pra-
tindakan ketuntasan klasiklanya adalah 40,54 
dan pada siklus II naik menjadi 86,49% atau 
32 siswa tuntas KKM (75), sedangkan 5 sis-
wa masih mendapat nilai di bawah KKM 
(<75). 
PEMBAHASAN  
 Berdasarkan data hasil penelitian 
yang telah disajikan di atas, dapat diketahui 
adanya peningkatan keterampilan berekspe-
rimen siswa melalui penggunaan model pem-
belajaran Project Based Learning (PjBL). Pe-
laksanaan tindakan dengan model Project 
Based Learning (PjBL) tidak hanya mening-
katkan keterampilan bereksperimen siswa, te-
tapi juga berdampak pada meningkatnya ki-
nerja guru dan aktivitas siswa. Hal ini seperti 
diungkapkan oleh Xu and Wenqi (2010) 
yang terdapat dalam jurnal internasional yang 
disusun oleh Sumantri, dkk (2015)  menya-
takan bahwa  Project Based Learning (PjBL) 
is application in education is to enhance the 
creative abilities of learners, collaboration 
capabilities, and self direction. Project Based 
Learning (PjBL) adalah suatu aplikasi yang 
terdapat dalam pendidikan yang memiliki 
fungsi untuk meningkatkan kemampuan kre-
atif pesertadidik, kemampuan kolaborasi dan 
untuk meningkatkan kemampuan mem-
bimbing dirinya sendiri. Hal tersebut di-
buktikan dengan nilai ketrampilan berekspe-
rimen pada setiap siklus yang mengalami pe-
ningkatan secara signifikan.  
Pembelajaran siklus I dilaksanakan 
dengan model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL, pada siklus I pembelajaran 
belum memberikan hasil yang diinginkan. 
Ketika proses pelaksanaan pembelajaran de-
ngan menggunakan model pembelajaran Pro-
ject Based Learning (PjBL) ada beberapa 
kendala. Kendala-kendala yang ditemui da-
lam setiap siklus berbeda-beda, diantaranya 
kendala yang dijumpai pada siklus 1 yaitu  
kendala yang terjadi pada guru terdapat pada 
kinerja guru, guru belum melaksanakan pem-
belajaran secara runtut sesuai dengan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)  
guru kurang memantau siswa dan yang ter-
jadi adalah adalah siswa cenderung kurang 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kendala 
yang disebabkan oleh siswa adalah saat pe-
laksanaan kegiatan bereksperimen ada se-
bagian siswa yang masih bingung pada ta-
hapan langkah kerja proyek, dan masih ada 
siswa yang belum bisa fokus saat melaksana-
kan proyek, sehingga kerja proyek membu-
tuhkan waktu yang sangat lama 
 Kendala yang disebabkan oleh faktor 
guru dan faktor siswa tersebut akan diatasi 
dengan dengan cara guru mempersiapkan 
pembelajaran dengan lebih baik, lebih me-
numbuhkan partisipasi aktif dalam pembe-
lajaran, memberikan motivasi kepada siswa 
untuk lebih aktif dalam setiap kegiatan pem-
belajaran, guru memantau perkembangan sis-
wa saat proses pembelajaran dan saat ber-
eksperimen serta memberika penjelasan lebih 
dalam hal langkah kerja dan menarik ke-
simpulan. Guru juga membimbing dan mem-
fasilitasi siswa jika terjadi kesulitan. Hal ini 
seperti yang dinyatakan oleh Han dan 
Bhattachary (Hariyanto&Warsono,2012:157) 
bahwa implementasi  Project Based Learning 
(PjBL) meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Motivasi belajar siswa akan meningkat di-
karenakan siswa terlibat langsung dengan 
proses pembelajaran dan menggali penge-
tahuannya sendiri. 
Hasil nilai keterampilan bereksperi-
men siswa nilai rata-rata keterampilan ber-
eksperimen siswa pada saat siklus I adalah 
75,5. Dari 37 siswa hanya 26 siswa (70,27%) 
yang dapat mencapai nilai sama dengan atau 
lebih dari Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 75. Nilai rata-rata keseluruhan 
aspek keterampilan bereksperimen siswa sa-
at siklus I adalah 3,02 dan termasuk dalam 
kategori baik. Walaupun demikian masih ada 
kekurangan pada aspek mengkomunikasikan 
hasil eksperimen memperoleh skor sebesar 
2,51 dan termasuk dalam kategori baik.  
Siklus I pembelajaran sudah berlang-
sung efektif namun demikian presentase ke-
tuntasan belum mencapai target indikator ki-
nerja yang ditetapkan, masih ada 11 siswa 
yang nilainya belum mencapai KKM (75). 
Hal ini disebabkan masih ada siswa yang bi-
ngung saat merumuskan langkah kerja pro-
yek dan masih mengalami kesulitan untuk 
menarik kesimpulan. Oleh karena itu peneliti 
melanjutkan tindakan ke siklus II. Dengan 
perbaikan kinerja guru maupun motivasi ke-
pada siswa untuk lebih aktif dalam melak-
sanakan kegiatan bereksperimen.   
Pada siklus II sebagian siswa sudah 
mem-eroleh nilai keterampilan bereksperi-
men diatas KKM (75) hal ini dikarenakan gu-
ru telah memperbaiki kinerjanya dengan me-
lakukan pembelajaran dengan model Project 
Based Learning (PjBL) secara runtut dan me-
motivasi siswa agar selalu serius dalam ke-
giatan pembelajaran. 
Peningkatan pada siklus II hasil nilai 
rata-rata keterampilan bereksperimen siswa 
pada saat siklus II adalah 86,49. Diperoleh 
hasil bahwa sebanyak 32 siswa (86,49%) ya-
ng dapat mecapai nilai sama dengan atau le-
bih dari KKM (75). Peningkatan yang dipe-
roleh justru di atas target indikator kerja yang 
ditetapkan. Selain itu nilai rata-rata keselu-
ruhan aspek keterampilan bereksperimen  sis-
wa pada saat siklus II  meningkat menjadi 
3,52 dan termasuk dalam kategori tuntas. Pa-
da siklus II pembelajaran sudah berhasil sehi-
ngga tidak ada kendala yang berarti. 
Meskipun demikian masih ada 5 sis-
wa yang belum tuntas nilainya. Hal ini dika-
renakan anak tersebut memang mengalami 
masalah lamban belajar, dan anak tersebut 
kurang aktif dalam setiap pembelajaran. Oleh 
karena keterbatasan waktu, dana dan kemam-
puan untuk ke siklus selanjutnya maka untuk 
mengatasi permasalahan tersebut peneliti me-
ngembalikan 5 siswa yang belum tuntas ke-
pada guru kelasnya. Peneliti berharap ke-
pada guru untuk lebih memberikan penga-
wasan kepada siswa tersebut.  
Peningkatan dalam berbagai aspek 
penelitian tersebut dikarenakan model pem-
belajaran Project Based Learning (PjBL) te-
lah berorientasi pada pembelajaran yang ber-
pusat pada peserta didik, diawali dengan 
pemilihan proyek dan saat pelaksanaan pro-
yek tersebut guru melibatkan siswa pada 
kondisi langsung yang terjadi di lingkungan 
sekitar.  Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
yang disampaikan oleh Majid&Rohman 
(2014:162) mengatakan bahwa Project Based 
Learning (PjBL) merupakan model pembe-
lajaran yang menggunakan masalah sebagai 
langkah awal dalam mengumpulkan dan me-
ngintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan 
pengalamannya dalam beraktivitas nyata. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan ha-
sil penelitian yang dilakukan oleh Bangkit 
(2014) bahwa model Project Based Learning 
dapat meningkatkan penguasaan konsep gaya 
magnet pada siswa kelas V SD Negeri Wates 
Nganjuk tahun ajaran 2013/ 2014. Hasil pe-
nelitian ini menunjukkan nilai rata-rata pe-
nguasaan konsep siswa pada pratindakan 
adalah 68,02 dengan persentase ketercapaian 
kelas sebesar 39,13% siswa yang mencapai 
batas nilai KKM sebesar 70. Pada siklus I, 
nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 75,36 
dengan persentase ketercapaian kelas sebesar 
82,61%. Pada siklus II, nilai rata-rata kelas 
meningkat lagi menjadi 80,69, dengan pre-
sentase ketercapaian kelas sebesar 95,65%. 
Selain itu, model Project-Based Learning 
mengaktifkan siswa dalam melakukan pro-
yek, meningkatkan interaksi antara siswa de-
ngan siswa dan guru dengan siswa, serta me-
ningkatkan keterlibatan siswa dalam pem-
belajaran. 
Seperti halnya penelitian yang di-
lakukan Bangkit (2014) maka hasil penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa terjadi pen-
ingkatan keterampilan bereksperi-men siswa, 
hal tersebut dapat dilihat dari perolehan nilai 
rata-rata kondisi awal 69,18 setelah dite-
rapkan PjBL pada siklus I dapat meningkat 
menjadi 75,54 dan pada siklus II meningkat 
lagi menjadi 81,45. Selain itu peningkatan 
juga ditunjukkan pada kinerja guru, dan ak-
tivitas siswa. Setelah siklus II selesai, di-
laksanakan wawancara dengan guru kelas. 
Wawancara berpedoman pada wawancara se-
telah penerapan Project Based Learning 
(PjBL). Hasil wawancara tersebut menyata-
kan bahwa penerapan model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) dalam kegi-
atan pembelajaran bereksperimen memberi-
kan hasil yang memuaskan bagi siswa mau-
pun guru.  
Berdasarkan hasil analisa diatas apa-
bila dikaitkan dengan penelitian yang dilak-
sanakan oleh Bangkit (2014) maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Pro-
ject Based Learning (PjBL) tidak hanya me-
ningkatkan pemahaman konsep gaya magnet 
tetapi juga dapat meningkatkan  keterampilan 
bereksperimen siswa pada kelas IV SD IT 
Nur Hidayah Surakarta  tahun ajaran 2015/ 
2016 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil tindakan kelas ya-
ng telah dilaksanakan dalam dua siklus pada 
siswa kelas IV SD IT Nur Hidayah Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model Project Based Lear-
ning (PjBL) dapat meningkatkan keterampi-
lan bereksperimen siswa kelas IV SDIT Nur 
Hidayah Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
 Peningkatan tersebut dapat dibuktikan 
dengan meningkatnya nilai keterampilan ber-
eksperimen pada setiap siklusnya, yaitu yaitu 
pada pratindakan hanya 69,19, meningkat 
menjadi 75,54 pada siklus I, dan meningkat 
menjadi 81,45 pada siklus II. Dapat disim-
pulkan bahwa penerapan model pembelajar-
an Project Based Learning (PjBL) dapat me-
ningkatkan keterampilan bereksperime  siswa 
kelas IVC SD IT Nur Hidayah  Surakarta ta-
hun ajaran 2015/2016. Ketuntasan belajar si-
swa pada pra tindakan sebanyak 15 siswa 
(40,54%), jumlah siswa yang nilainya men-
capai KKM pada Siklus I adalah 26 siswa 
(70,27%),jumlah siswa yang mencapai KKM 
pada Siklus II adalah 32 siswa (80,49%). De-
ngan demikian secara klasikal pembelajaran 
telah mencapai ketuntasan belajar yang ditar-
getkan. 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian 
di atas, maka penulis memberikan saran baik 
kepada siswa, guru maupun sekolah agar me-
nerapkan model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) untuk meningkatkan kete-
rampilan bereksperimen siswa. Adapun ken-
dala yang dihadapi dalam pembelajaran de-
ngan model pembelajaran Project Based Le-
arning (PjBL) sebisa mungkin harus dapat 
diatasi. Oleh karena itu, semua aspek baik 
dari guru maupun siswa harus diperhatikan a-
gar mendukung keberhasilan suatu pembela-
jan 
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